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Guru sebagai suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus dan tidak 
boleh dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Sebagai tenaga 
profesional, guru dituntut memiliki empat kompetensi, salah satunya yaitu 
kompetensi pedagogik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 
Paedagogical Content Knowledge (PCK) mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2016/2017 dalam 
menyusun RPP kurikulum KTSP. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan metode dokumentasi. Populasi penelitian ini 
sebanyak 126 mahasiswa calon guru. Sampel penelitian ini sebanyak 56 mahasiswa 
calon guru. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah random sampling. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  kemampuan CK  mahasiswa calon guru 
yaitu 69.83% (baik), kemampuan PK 61.66% (cukup), dan kemampuan PCK 75.07% 
(baik). Simpulan penelitian ini yaitu kemampuan PCK mahasiswa calon guru 
pendidikan biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 
2016/2017 dalam penyusunan RPP kurikulum KTSP adalah 75.07% (baik). 
 




Teacher as a profession need special skill and should not be done by 
arbitrary people outside the education. As a professionals, teacher demanded have 
four competency, one of them namely pedagogical competency. The aim of this study, 
to know the ability of Paedagogical Content Knowledge (PCK) of biology student 
prospective teacher. Faculty of Teacher Training and Education Muhammadiyah 
University of Surakarta 2016/2017 Academic Year in arranging the lesson plan 
curriculum KTSP. This study used the descriptive qualitative with documentation 
method. This research population is 126 student of teacher candidate. This sampel 
research is 56 student of teacher candidate. Technique of this intake sampel research 
is random sampling. The result of this study shows that the ability CK students 
teacher candidate namely 69.83% (good). The ability PK 61.66% (sufficient). The 
ability PCK 75.05%. Conclusion this study namely the ability PCK the biology 
teacher candidate faculty of teacher training and education Muhammadiyah 
University of Surakarta 2016/2017 academic year in arraging the lesson plan 
curriculum KTSP is 75.05% (good). 




Guru sebagai suatu profesi yang  memerlukan keahlian khusus dan tidak 
boleh dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan. Sebagai tenaga 
profesional, guru dituntut memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 
pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003, pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingaan, dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Muchtar (1994) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
mendidik adalah proses kegiatan untuk mengembangkan tiga hal, yaitu 
pandangan hidup, sikap hidup, dan ketrampilan hidup pada diri seseorang. Atau 
dalam bahasa lain peristiwa yang dampaknya adalah berkembangnya pandangan 
hidup, sikap hidup, dan ketrampilan hidup pada diri seorang.  
Menurut Shulman (1986), dalam melaksanakan tugasnya, guru harus 
memiliki kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang merupakan 
pemahaman dari metode mengajar efektif untuk topik khusus, seperti 
pemahaman tentang apa yang  dapat dilakukan dalam pembelajaran suatu 
konsep yang mudah maupun sulit terhadap siswa. Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) terdiri atas beberapa komponen yang saling berhubungan. 
Komponen yang terkandung dalam PCK meliputi Content Knowledge (CK) dan 
Pedagogical Knowledge (PK) (Dariyo, 2013). Content Knowledge merupakan 
pengetahuan terbaru tentang materi atau subyek yang dipelajari atau diajarkan. 
Kompetensi penguasaan materi (Content Knowledge) guru dikembangkan 
dengan praktek yang tercermin dalam pemilihan isi bahan yang diajarkan 
(Loughran, 2006). Menurut Shulman (1986) dalam content meliputi 
pengetahuan konsep, teori, ide, kerangka berpikir, metode, pembuktian, dan 
bukti. Komponen-komponen dalam content knowledge ini sesuai dengan definisi 
kompetensi professional yang terdapat dalam Peraturan Pemerintahan Republik 
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 3 Ayat 2, yaitu materi pelajaran yang 
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hendak disajikan harus dikuasai oleh guru sehingga dapat mengorganisasikan 
dengan baik dari segi kopleksitas maupun dari segi keterkaitan.  
Ketrampilan PCK merupakan kemampuan guru dalam pengolahan 
pembelajaran peserta didik yang harus diwujudkan oleh setiap guru untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan negara kita. Lebih lanjut, 
dalam Peraturan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 
Pasal 28 Ayat 3 butir (a) dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagodik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi yang dimiliki. 
Sebagai mahasiswa calon guru, harus dapat menguasai materi atau 
menguasai kemampuan Content Knowledge (CK) yang mendalam agar dapat 
menyampaikan materi kepada siswa dengan baik. Penguasaan materi yang 
mendalam dapat dilihat dari RPP yang disusun oleh mahasiswa calon guru. 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 yang mengatur 
tentang Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan hasil pembelajaran. Dalam penyusunan RPP, 
mahasiswa calon guru juga dituntut untuk menguasai kemampuan Pedagogical 
Knowledge (PK). Menurut Chen (2013) menyatakan bahwa PK merupakan cara 
atau proses mengajar serta meliputi pengetahuan tentang manajemen kelas, 
tugas, perencanaan pembelajaran serta pembelajaran siswa. Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 menyatakan bahwa PK merupakan 
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman wawasan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 
kurikulum, perencanaan pembelajaran, pemanfaatan media, evaluasi belajar dan 
pengembangan peserta didik. 
Pemahaman materi (konten) dan strategi pembelajaran merupakan hal 
yang sangat penting bagi mahasiswa calon guru untuk menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur dan menejemen pembelajaran untuk mencapai satu 
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atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar kompetensi serta 
dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum 
KTSP yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional. Penelitian 
dari Gumilar (2016), menyatakan bahwa kemampuan PCK mahasiswa calon 
guru Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2012 dalam menyusun RPP pada kegiatan PPL yang meliputi CK dan PK 
termasuk dalam kategori baik. Hal inilah yang mendasari peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang PCK mahasiswa calon guru biologi angkatan 2013 
yang meliputi CK dan PK dari masing-masing calon guru biologi yang telah 
mengikuti kegiatan Magang Asisten Guru. Penelitian ini menggunakan dokumen 
RPP kurikulum KTSP yang disusun mahasiswa calon guru pada kegiatan 
Magang Asisten Guru karena pada penelitian sebelumnya telah diteliti untuk 
kemampuan PCK dari mahasiswa calon guru dalam menyusun RPP kurikulum 
2013. 
Berdasarkan uraian yang terkait dengan kemampuan PCK yang dimiliki 
mahasiswa calon guru, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan 
Paedagogical Content Knowledge (PCK) Calon Guru Biologi dalam Menyusun 
RPP Kurikulum KTSP.” Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
menambah wawasan bagi mahasiswa calon guru biologi dan guru biologi 
tentang kemampuan PCK dalam menyusun RPP serta sebagai bahan evaluasi 
bagi guru dan peneliti dalam pembelajaran. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2017 di 
Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan PCK mahasiswa calon guru Pendidikan 
Biologi angkatan 2013 FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 
akademik 2016/2017 yang diperoleh dari RPP buatan mahasiswa calon guru 
yang telah mengikug Asisten Guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi dengan mengambil secara acak dua RPP dari setiap 
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mahasiswa calon guru. Data dalam penelitian ini berupa kemampuan PCK 
mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun akademik 2016/2017 dalam menyusun RPP kurikulum KTSP. 
Data yang sudah terkumpul kemudian ditabulasikan dan dideskripsikan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian kemampuan Paedagogical Content Knowledge (PCK) 
mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi dalam merancang pelaksanaan 
pembelajaran dilihat dari aspek kesesuaian materi dengan strategi, media, dan 
evaluasi pembelajaran. Sub aspek yang diteliti meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
 
Tabel 1. Rekapitulasi rata-rata kemampuan Paedagogical Content Knowledge (PCK) 
mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 
tahun akademik 2016/2017 dalam penyusunan RPP kurikulum KTSP. 
 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Arikunto, 2011):  
84%-100% : Sangat Baik (SB) 36%-51% : Kurang Baik (KB)  
68%-83% : Baik (B)   35%  : Tidak Baik (TB)  
52%-67% : Cukup (C) 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa kemampuan Paedagogical 
Content Knowledge (PCK) mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada kegiatan pendahuluan memperoleh 
persentase dalam kategori baik, yaitu 69,61%. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa calon guru sudah dapat melakukan kegiatan apresepsi, 
motivasi, menyampaikan materi, dan tujuan pembelajaran. Meskipun masih 
banyak mahasiswa calon guru yang tidak memberikan motivasi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran.  
Kemampuan PCK mahasiswa calon guru pada kegiatan inti  memperoleh 
persentase tertinggi, yaitu 93,75% (sangat baik). Dalam kegiatan inti, mahasiswa 
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 𝒙   75.07 Baik (B) 
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calon guru sudah mampu melibatkan siswa dalam mencari informasi, 
memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa, melibatkan siswa secara aktif 
dalam berbagai kegiatan, dan merumuskan pembelajaran yang mencakup 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Menurut Sagala (2009) bahwa interaksi 
belajar merupakan komunikasi timbale balik antara pengajar dan pesertaa didik 
dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran, sehingga interaksi 
komunikasi adalah cirri keberlangsungan pembelajaran bahkan dapat 
memprediksi perolehan hasil belajar.  
Kemampuan PCK mahasiswa calon guru pada kegiatan penutup 
memperoleh persentase dalam kategori cukup, yaitu 61,85%. Mahasiswa calon 
guru sudah dapat melakukan kegiatan penutup dengan baik, seperti kegiatan 
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik, kegiatan 
umpan balik, tes lisan atau tertulus, dan kegiatan tindak lanjut. Namun, Masih 
ada beberapa mahasiswa calon guru yang tidak melakukan kegiatan refleksi atau 
membuat rangkuman dengan melibatkan peserta didik dan tidak melakukan tes 
lisan atau tertulis. Menurut Hamzah (2008) bahwa guru harus dapat 
melaksanakan evaluasi yang efektif serta menggunakan hasil evaluasi tersebut 
untuk mengetahui prestasi dan kemajuan siswa serta dapat melakukan perbaikan 
dan pengembangan. 
Berdasarkan uraian di atas, rata-rata kemampuan Paedagogical 
Knowledge (PK) mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013 dalam menyusun RPP Kurikulum 
KTSP tahun akademik 2016/2017 masuk ke dalam kategori baik, yaitu 75,07%. 
Akan tetapi pada kegiatan penutup masih termasuk dalam kategori cukup. 
Mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan 2013 harus lebih menguasai indikator-indikator yang ada 
dalam kegiatan penutup. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian 
Gumilar (2016) bahwa kemampuan PCK mahasiswa calon guru Pendidikan 
Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012 termasuk 
dalam kategori baik. Akan tetapi pada penelitian Gumilar (2016) yang termasuk 
dalam kategori cukup pada kegiatan pendahuluan dan penutup. Sedangkan 
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Berdasarkan  pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diajukan adalah 
kemampuan PCK mahasiswa calon guru Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2016/2017 dalam penyusunan RPP 
kurikulum KTSP pada saat magang asisten guru dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan PCK termasuk dalam kategori baik dengan persentase 75,07%. 
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